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Abah dan almh amak merasa bangga, meskipun pembuktian ini tidak setara 

dengan semua perjuangan mereka yang telah mereka berikan kepada saya. Tapi, 
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depannya untuk mereka. 
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MOTTO 

“"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar."  

(QS. Al-Baqarah: 153) 

“Jangan bilang mustahil kepada ku sebelum kamu mati mencobanya” 

(Muhammad Al-Fatih) 

"Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. 

Sekiranya kalau merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan khawatir.  

Mimpi-mimpi lain bisa di ciptakan” 

(Windah Basudara) 

“Jika takut akan kegagalan menjadi penghambat dirimu untuk mencoba, maka 

bayangkanlah dirimu yang tidak punya keahlian dan pengalaman dimasa yang 

akan datang” 

(Ryan Hermansyah SP.) 
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ABSTRAK 

Penelitian tentang Uji kompos daun ketapang dan pupuk KCl terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman melon (Cucumis melo L.) telah dilaksanakan 

di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau selama 4 bulan dari 

bulan September sampai bulan Desember 2025. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh interaksi maupun utama aplikasi kompos daun ketapang dan 

pupuk KCl terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon (Cucumis melo 

L.). Penelitian ini merupakan percobaan faktorial 4 x 4 dalam Rancangan Acak 

Lengkap. Faktor pertama adalah kompos daun ketapang yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan yaitu 0, 1, 2, 3 kg per plot. Faktor kedua adalah pupuk KCl yang terdiri 

dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 3, 6, 9 g per tanaman. Parameter yang diamati 

adalah umur berbunga, umur panen, berat buah, diameter buah, ketebalan daging 

buah, dan tingkat kemanisan. Data pengamatan di analisis ragam dan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh interaksi aplikasi kompos daun ketapang dan pupuk KC1 

berpengaruh nyata terhadap parameter umur panen, berat buah, ketebalan daging 

dan tingkat kemanisan. Perlakuan terbaik adalah kompos daun ketapang 3 kg/plot 

dan pupuk KCl 9 g/tanaman. Pengaruh utama kompos daun ketapang nyata 

terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik adalah 3 kg/plot. Pengaruh utama 

pupuk KCI nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik adalah 9 

g/tanaman. 

Kata kunci: KCl, Kompos daun ketapang, Melon.   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buah melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu jenis buah yang 

diminati masyarakat sehingga memiliki nilai ekonomi tinggi dan dapat 

dibudidayakan sepanjang musim. Budidaya tanaman melon memerlukan waktu 

yang relatif pendek sekitar 60 hari dan tidak tergantung musim, sehingga dapat 

diproduksi sepanjang tahun. Melon mempunyai pasar didalam negeri yang cukup 

luas dan terus berkembang seiring peningkatan permintaan melon di dalam negeri 

(Direktorat Jendral Holtikultura Kementrian Pertanian, 2015).  

Kandungan zat gizi dalam 200 g dalam buah melon mengandung energi 72 

kkal, protein 1 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 18 g, serat 18 g, vitamin C 36 mg, 

riboflavin (vitamin B2) 0,02 mg, niasin (vitamin B3) 0,8 mg, thiamine (vitamin 

B1) 0,08 mg, vitamin B6 0,18 mg, asam pantotenat (vitamin B5) 0,32 mg, 

kalsium 12 mg, zat besi 0,34 mg, fosfor 32 mg, kalium 456 mg, natrium 36 mg, 

zinc 0,18 mg. selain itu melon bermanfaat mencegah dehidrasi, menurunkan 

tekanan darah, memperkuat anti bodi tubuh, membuah tidur lebih berkualitas, 

membantu menontrol gula darah (Joseph, 2021). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Riau tahun 2024 produksi melon 5 

tahun terakhir mengalami fluktuatif yaitu pada tahun 2019 produksi melon 

sebanyak 1.616 Ton dengan luas panen 111 hektar, kemudian di tahun 2020 

sebanyak 1.671 Ton dengan luas panen 131,5 hektar, pada tahun 2021 mengalami 

penurunan yaitu dengan total produksi 757 Ton dengan luas panen 91,64 hektar, 

lalu di tahun 2022 mengalami peningkatan sebanyak 1,255 Ton dengan luas panen 

183 hektar, begitu juga pada tahun 2023 meningkat menjadi 1.789 Ton dengan 
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luas panen 151 hektar. Penyebab penurunan produksi melon dikarenakan pandemi 

Covid-19 (Badan Pusat Statistik, 2024). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik  

Nasional tahun 2024 menunjukan produksi melon sebesar 125.383 dengan luas 

panen 7.996 hektar secara nasional (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Melon adalah tanaman yang membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang 

banyak untuk pertumbuhan dan hasil yang maksimal. Masalah yang dihadapi 

dalam budidaya melon, yaitu pada cita rasa pada buah melon yang kurang manis 

dan ukuran buah melon yang kurang besar serta bobot buah yang kurang 

maksimal. Untuk meningkatkan kesuburan dan produksi tanaman, daun-daun 

yang berguguran (limbah) merupakan salah satu alternative cukup prospektif 

untuk dimanfaatkan menjadi pupuk organik atau kompos. Bahan pembuatan 

kompos dapat berasal dari hasil sisa buah-buahan, sayur-sayuran, atau dari limbah 

organik lainnya diantaranya dari daun ketapang. 

Keberadaan tanaman ketapang sangat banyak terdapat di lingkungan sekitar. 

Tanaman ketapang pada umumnya memiliki sifat gugur daun terutama pada 

musim kemarau, sering dilihat tumpukan daun ketapang yang begitu banyak 

sphingga mengganggu keasrian lingkungan. Saat ini pemanfaatan daun ketapang 

masih sangat sedikit, untuk itu perlu dibuat alternatif inovasi teknologi lain yang 

lebih bermanfaat seperti dijadikan kompos. Sugianto (2020) menyatakan bahwa 

pupuk kompos daun ketapang mengandung unsur hara N 1,23%, P2O5 0,42%, 

K2O 0,35 %, Mg 0,22 % dan Ca 1,70 %. Kompos daun ketapang yang digunakan 

pada penelitian ini setelah di uji laboratorium mengandung unsur hara . Setelah di 

uji laboratorium, kompos daun ketapang yang digunakan pada penelitian ini 

memiliki kandungan C-Organik 13,8 %, N (Nitrogen) total sebesar 0,44 %, P 

(Phospor) total sebesar 0,59 % dan K (Kalium) total sebesar 0,72 %. Dengan 



3 
 

tingginya kandungan fosfor pada kompos daun ketapang hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Istina dkk., (2019) tingginya kandungan fosfor dapat 

memperbaiki keragaman kimia tanah yang akan berdampak pada kesuburan tanah, 

pertumbuhan mikroba dan pertumbuhan tanaman yang diusahakan di atasnya. 

Pada kompos dan ketapang kering  mengandung senyawa 4,66% flavonoid, 

0,86% tannin, 6,80% saponin dan triterpenoid. 

Upaya dalam  meningkatkan citra rasa manis pada buah melon yaitu dengan 

pemberian pupuk kalium diantaranya adalah pupuk KCl.. Pupuk KCl memiliki 

kandungan hara Kalium yang berperan untuk mengatur metabolisme dalam proses 

fotosintesa, memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan, memperkuat 

batang sehingga mengurangi resiko mudah rebah, menambah daya tahan tanaman 

terhadap serangan hama, penyakit dan kekeringan, memperbaiki mutu hasil yang 

berupa bunga dan buah (rasa dan warna). Pupuk KCl mengandung 51% kalium, 

47% klorida, 2% besi dan tanah liat bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara K tanaman melon (Syahputra, 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul "Uji Aplikasi Kompos Daun Ketapang dan Pupuk KCl 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Melon (Cucumis melo L.)". 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh interaksi aplikasi kompos daun ketapang dan 

pupuk KCl terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon. 

2. Untuk menguji pengaruh utama aplikasi kompos daun ketapang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman melon. 

3. Untuk menguji pengaruh utama aplikasi pupuk KCl terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman melon. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai syarat tugas akhir untuk menyelesaikan studi strata-1 (S1) pada 

Program Studi Agroteknologi di Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

2. Sebagai pengalaman dan penambah wawasan bagi peneliti dalam budidaya 

tanaman melon dengan perlakuan kompos daun ketapang dan pupuk KCl 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon. 

3. Menjadi referensi bagi peneliti yang berkaitan dengan judul kompos daun 

ketapang dan pupuk KCl terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

melon. 

4. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi para petani, seperti penggunaan 

pupuk kompos daun ketapang yang dapat mengurangi biaya usaha tani 

dalam pemberian pupuk organik dan menjaga tanah agar tidak rusak oleh 

penggunaan pupuk berbahan kimia.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Al-Qur'an Surah Al-An'am ayat 

99 yang artinya, "Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka kami keluarkan 

dari tumbuh- tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir vang banyak, dan dari mayang korma 

mengurai tangkai- tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami 

keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa yang tidak serupa. Perhatikaniah 

buahnya di waktu pohornya berbuah dan perhatikan pula lah) kematangan-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

orang-orang yang beriman". Ayat tersebut menjelaskan bahwa kejadian hal-hal 

yang menjadi kebutuhan manusia sehari-hari, agar mereka secara mudah untuk 

mendapatkan memahami kekuasaan Allah Subhanahu wa ta'ala. Allah Subhanahu 

wa ta'ala menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa ta'ala lah yang menurunkan 

hujan dari langit, yang menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis tumbuh-tumbuhan 

yang terdiri dari berbagai ragam bentuk, macam dan rasa.  

Sedangkan dalam Al-Qur'an surah Asy Syura ayat 7 artinya: "Dan apakah 

mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya komi tumbuhkan 

dihumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik". Ayat tersebut 

menjelaskan bahwa manusia mempertahankan kekufuran dan pendustaan di bumi 

saja sehingga tanpa harus melihat dan merenungi apa saja yang telah sang 

pencipta berikan di bumi ini, padahal banyak hal baik yang Allah Subhanahu wa 

ta'ala berikan namun manusia lalai dan tidak memperdulikan. Hal baik itu bisa 

berupa beraneka ragam tumbuh- tumbuhan yang mendatangkan manfaat bagi 
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manusia sendiri dan itu semua hanya dapat dilakukan oleh Allah Subhanahu wa 

ta'ala. Salah satu tanaman yang mendatangkan manfaat bagi kesehatan manusia 

adalah buah melon. 

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman buah yang 

termasuk famili Cucurbitaceae. Menurut asal usulnya, tanaman melon berasal 

dari daerah Mediterania yang merupakan perbatasan Asia Barat dengan Eropa dan 

Afrika. Secara khusus ada yang menyebutkan bahwa melon berasal dari lembah 

Persia (Syria). Tanaman ini kemudian menyebar secara luas ke Timur Tengah dan 

merambah ke Eropa (Denmark, Belanda, Jerman). Dari Eropa, melon dibawa ke 

Amerika pada abad ke 14 dan ditanam secara luas di daerah Colorado, California 

dan Texas. Akhirnya, tanaman melon menyebar ke segala penjuru dunia, terutama 

pada daerah tropis dan subtropis mulai dari Jepang, Cina, Taiwan, Korea, 

Australia, hingga berkembang di Indonesia. Sampai saat ini produsen buah melon 

terbesar adalah di pulau Jawa, disusul kemudian Sumatera, Kalimantan, Bali, dan 

Sulawesi. Tanaman melon menjadi daya tarik bagi sebagian petani karena 

permintaan pasar yang terus meningkat (Ari, 2018). 

Melon merupakan tanaman semusim dan tumbuhnya merambat. Tanaman 

yang masih satu keluarga dengan melon, antara lain; semangka, mentimun, 

blewah dan wuluh, memiliki klasifikasi taksonomi sebagai berikut: Kingdom: 

Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae Kelas Dikotiledoneae, 

Subkelas: Sympetalae, Ordo: Cucurbitales, Famili: Cucurbitaceae, Genus: 

Cucumis, Spesies: Cucumis melo L. (Wijayanti, 2016). 

Akar tanaman melon adalah tunggang yang tersusun dari akar inti (primer) 

dan akar lateral (sekunder). Akar lateral menghasilkan akar tersier yang berbentuk 

serat-serat akar. Akar primer sampai pangkal batang memiliki panjang berkisar 15 
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-20 cm, sedangkan akar lateral menyebar berkisar 35-45 cm (Prajnata, dalam 

Prasetio, 2020). 

Batang tanaman melon mempunyai ciri-ciri membelit, beralur, berwarna 

hijau. Batangnya berbentuk segi lima, merambat, berbulu, teksur lembek. 

bercabang, dan mencapai panjang 3 m. Tanaman melon memiliki pilin atau sulur 

yang digunakan untuk memanjat ajir. (Paryadi dan Hediatna, 2021). Batang 

tanaman melon bisa mencapai panjang antara 1,5-3.0 m dengan diameter antara 8-

15 cm dan daun satu dengan daun lainnya memiliki posisi yang berselang-seling 

(Daryono dan Maryanto, 2017).  

Daun tanaman melon memiliki bentuk agak bundar, memiliki lima sudut 

dengan pinggiran daun bergerigi, serta memiliki daun yang halus di 

permukaannya. (Paryadi dan Hediatna, 2021). Daun melon juga memiliki jumlah 

lekukan sebanyak 37 lekukan. Diameter daun melon 8-15 cm, posisi antar daun ke 

daun lainnya selang-seling. (Soedarya, dalam Prasetio, 2020).  

Bunga melon terdiri dari bunga jantan (serbuk sari) dan bunga betina (bakal 

buah). Bunga jantan terbentuk secara berkelompok sekitar 3-6 bunga. Bunga 

jantan biasanya akan muncul pada ketiak daun yang di topang dengan tangkai 

pipih panjang dan hanya terdiri dari mahkota bunga dan benang sari. Dengan kata 

lain, bunga jantan tidak memiliki bakal buah. Sedangkan bunga betina muncul 

pada ruas percabangan di ketiak daun. Bunga betina sendiri terdiri dari bunga, 

putik, dan bakal buah. Kedua bunga tersebut akan menyerbuk dengan bantuan 

angin sehingga menghasilkan buah (Hartati dan Risa, 2017). Bunga melon tidak 

dapat melakukan penyerbukan dengan bantuan angin namun dibantu serangga. 

serangga sangat berperan dalam penyerbukan, bunga melon bersifat uniseksual-
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monoesius. Dengan demikian, penyerbukan membutuhkan bantuan serangga atau 

manusia (Prasetio, 2020).  

Buah melon memiliki banyak varietas bentuk buah, warna kulit buah, warna 

daging buah maupun beratnya. Bentuk buah melon memiliki jenis yaitu bulat 

oval, bulat panjang dan bulat. Warna kulit buah melon memiliki variasi yaitu 

putih krem, hijau pucat, putih susu, hijau muda, kuning, hijau kekuning-kuningan, 

kuning muda, dan jingga. Buah melon dipanen ketika mencapai kisaran umur 75 - 

120 hari bergantung pada varietasnya. Buah melon dapat dipanen jika 

menghasilkan bunyi nyaring jika diketuk menggunakan tangan (Paryadi dan 

Hediatna, 2021). 

Menurut Daryono dkk. (2017) kulit melon dikelompokkan menjadi dua 

jenis yaitu winter melon dan netted melon. winter melon memiliki karakter kulit 

buah yang kelihatan bercahaya, mulus dan tidak berjaring, sedangkan Netted 

melon memiliki karakter buah yang keras, tidak mulus dan membentuk seperti 

jaring (net).  

Prasetio (2020) buah melon tidak banyak mengandung air. Daging buah 

melon memiliki tagam variasi berwarna putih susu, jingga tua, jingga muda, 

kuning jingga, dan hijau muda. Buah melon memiliki banyak khasiat dan manfaat 

bagi kesehatan. Adapun khasiat dan manfaat tersebut yaitu buah melon dapat 

mencegah impotensi, penyakit ginjal, kanker, stroke, serangan jantung, dan 

penyakit mata. Juga membantu menghentikan penggumpalan sel darah yang 

mengakibatkan serangan jantung dan stroke. Selain itu, adenosine juga 

memperlancar sel-sel darah merah yang dapat memperkecil kemungkinan 

timbulnya stroke dan serangan jantung.  
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Salah satu faktor tumbuh bagi tanaman melon adalah kesesuaian iklim. 

Faktor iklim di antaranya adalah sinar matahari, kelembaban, suhu, keadaan angin 

dan hujan. Tanaman melon perlu penyinaran matahari penuh selama 

pertumbuhannya. Pada kelembaban yang tinggi tanaman melon mudah diserang 

penyakit. Suhu optimal untuk tumbuh tanaman melon adalah antara 25- 300. 

Angin yang bertiup cukup keras dapat merusak pertanaman melon dan hujan yang 

turun terus menerus juga akan merugikan tanaman melon. Tanaman melon 

tumbuh baik pada ketinggian 300-900 m dpl (Pratiwi dan Dyah, 2016). 

Melon yang ditanam pada daerah dengan ketinggian kurang dari 250 mdpl 

memiliki pertumbuhan yang kurang maksimal, ditandai dengan buah yang 

dihasilkan berukuran relatif kecil dan juga kandungan air dalam buah berkurang 

atau lebih kering. Sementara itu apabila curah hujan relatif tinggi akan 

meningkatkan gugurnya bunga sehingga produktifitas melon akan menurun, dan 

lingkungan yang terlalu lembab (diatas 70%) juga akan menghambat 

pertumbuhan akarnya. Suhu ideal bagi pertumbuhan melon berkisar 25-30°C.  

Melon tidak dapat tumbuh jika suhu kurang dari 18°C. Melon susah tumbuh di 

tempat yang kelembaban udara rendah (kering) dan ternaungi. Tanaman ini lebih 

senang di daerah terbuka, tetapi sinar matahari tidak terlalu terik, cukup dengan 

penyinaran 70% (Pratiwi dan Dyah, 2016). 

Dalam budidaya melon memerlukan 10-20 ton/ha pupuk kandang, pupuk 

urea sebanyak 440 kg/ha sebagai pupuk dasar, 330 kg/ha pupuk susulan ke-1, 220 

kg/ha pupuk susulan ke-2, dan 440 kg/ha pupuk susulan ke-3. Pupuk TSP 1,200 

kg/ha sebagai pupuk dasar, 220 kg/ha pupuk susulan ke-1, 550 kg/ha pupuk 

susulan ke-2. Pupuk KCl sebanyak 440 kg/ha sebagai pupuk dasar dan 160 kg/ha 

sebagai pupuk susulan (Daniel, 2016). 
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Tanah merupakan tempat tumbuhnya tanaman, penyangga akar, tempat 

reservoir (gudang) air, zat-zat hara dan pernapasan akar tanaman. Untuk menjaga 

pertumbuhan tanaman, tanah harus mengandung beberapa unsur seperti unsur 

organik, unsur anorganik, air dan udara. Unsur organik merupakan unsur yang 

terbentuk dari hasil pelapukan dan pembusukan sisa-sisa tanaman dan hewan, 

dapat juga diberikan melalui pupuk organik berupa kompos. Sementara unsur 

anorganik merupakan unsur yang berasal dari hancuran batuan dan mineral. Tanah 

dikatakan subur apabila mengandung 45% bahan organik, 5% bahan anorganik, 

25% air, dan 25% udara (Risma dkk., 2023).  

Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan organik yang dibantu oleh 

mikroorganisme pengurai dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab dan 

dalam keadaan aerob atau anaerob (Kaleka, 2020). Dengan menggunakan kompos 

memiliki beberapa manfaat antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

unsur hara, meningkatkan daya tahan dan daya serap air, memperkuat daya ikat 

agregat (zat hara) tanah berpasir, memperbaiki drainase dan pori-pori dalam tanah 

(Susetya, 2016).  

Pengomposan adalah suatu proses biokimia, di mana bahan-bahan organik 

didekomposisikan menjadi zat-zat seperti humus (kompos) oleh kelompok- 

kelompok mikroorganisme campuran dan berbeda-beda pada kondisi yang 

dikontrol. Pengomposan bisa diartikan pula sebagai proses perombakan bahan 

organik yang terjadi secara biofisika-kimia yang melibatkan adanya bantuan 

aktivitas biologi dari mikroorganisme pengurai. Proses perombakan tersebut bisa 

terjadi dalam keadaan anaerob (tanpa oksigen) dan aerob (dengan oksigen) (Gaur, 

1981 dalam Kaleka, 2020). Penggunaan Efektif Mikroorganisme (EM-4) yang 

terkandung dalam fermentasi ekstrak, dimana selain sebagai dekomposer bahan 
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organik, EM-4 juga mampu mencegah adanya serangan hama dan penyakit 

(Chairafahmi, 2018). 

Daun ketapang merupakan salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai 

bahan anti bakteri dan mengandung beberapa kandungan kimia, seperti senyawa 

flavonoid, triterpenoid, tannin, alkanoid, steroid, asam lemak, diterpen, saponin, 

ekanbar dan senyawa fenolik. Tanaman ketapang memiliki kandungan tannin 

terhidrolisis dengan konsentrasi tinggi, kandungan tannin dalam ekstrak daun 

ketapang ini lah yang diduga bersifat sebagai anti bakteri (Handayani, 2017). 

Menurut Orwa dkk (2009) dalam Handayani (2017) penggunaan bahan organic 

seperti kompos daun ketapang memiliki kandungan nitrogen sebesar 3,92% 

sebelum dilakukan pengomposan.  

Tanaman ketapang pada umumnya memiliki sifat gugur daun terutama pada 

musim kemarau, sering dilihat tumpukan daun ketapang yang begitu banyak 

sehingga mengganggu keasrian lingkungan dan kesehatan manusia. Saat ini 

pemanfaatan daun ketapang masih sangat sedikit, untuk itu perlu dibuat 

alternative inovasi teknologi lain yang lebih bermanfaat seperti dijadikan kompos. 

Daun ketapang dapat digunakan sebagai pupuk kompos karena memiliki 

kandungan N (Nitrogen) total sebesar 0,88 %, P (Phospor) total sebesar 0,97 % 

dan K (Kalium) total sebesar 0,81 % (Handayani, 2017).  

Penelitian Gustian (2023) Pengaruh utama kompos daun ketapang nyata 

terhadap seluruh parameter pengamatan. Perlakuan terbaik penggunaan kompos 

daun ketapang 33,75 g/polybag (22,5 ton/ha) dapat meningkatkan produksi 

tanaman sawi. 

Hasil penelitian Riyanto (2021) Pengaruh kompos daun ketapang 

memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan 
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perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan K3 1,5 kg/plot (15 ton/ha) pada 

tanaman bawang merah.  

Berdasarkan penelitian Kurniawan (2022) Pengaruh utama kompos daun 

ketapang nyata terhadap semua parameter yang diamati pada tanaman terung 

ungu. Perlakuan terbaik adalah dosis kompos daun ketapang 3 kg/plot (30 ton/ha). 

Selaian pupuk organik maka perlu menambahkan pupuk anorganik untuk 

meningkatkan produksi tanaman melon, salah satunya adalah dengan penambahan 

pupuk KCl. Kalium klorida atau potassium klorida merupakan pupuk organik 

tunggal yang mengandung hara K2O berkisar 50-53%. Kalium merupakan unsur 

kation kovalen esensial bagi tanaman dan diabsorbsi dalam bentuk ion K
+
. Unsur 

K berperan membentuk protein, karbohidrat, aktifator enzim, meningkatkan 

resisensi terhadap lahan kering dan meningkatkan kualitas biji serta buah 

tanaman. Kemudian kalium berperan membantu meningkatkan proses 

fotosintesis, translokasi hara dan asimilat, meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan akar, serta tekanan turgor akar (Ningsih, 2019). 

Kalium merupakan unsur hara esensial yang terdapat dalam pupuk KCl 

dengan kadar 60% K2O yang memiliki peran dalam pembentukan, pemecahan, 

sintesis protein dan mempercepat pertumbuhan. Selain itu kalium berguna pada 

tubuh tanaman dan perkembangan sel-sel tanaman, memperkuat batang tanaman 

sehingga tak mudah roboh, memperkuat daun, bunga dan buah agar tidak mudah 

lepas dari tangkainya serta lebih tahan terhadap penyakit (Rizki, 2016). 

Hasil penelitian Martopani et.al (2022) Pemberian pupuk kalium dengan 

dosis 6,5 g KCl/tanaman memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan melon 

varietas pertiwi anvi yaitu pada panjang tanaman jumlah daun, bobot brangkasan 

segar, bobot buah, diameter buah, dan tingkat kemanisan buah. 
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Pada penelitian terdahulu oleh Mayang (2018) menunjukkan pemberian 

perlakuan KCl berpengaruh nyata terhadap berat buah dan ketebalan buah pada 

tanaman semangka dengan dosis 6 g/tanaman. 

Hasil penelitian Sari (2022) menunjukkan bahwa pupuk KCl memberikan 

pengaruh terhadap parameter umur berbunga, umur berbuah, umur panen, jumlah 

buah perplot, berat buah perbuah, panjang buah terpanjang, berat buah perplot dan 

jumlah buah sisa pada tanaman mentimun. Perlakuan terbaik pupuk KCl 5,6 

g/tanaman (K3).  
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan selama 

4 bulan terhitung dari bulan Sepetmber 2025 sampai dengan bulan Desember 

2025 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih melon varietas My 

Love F1 (Lampiran 2), kompos daun ketapang, pupuk KCl, pupuk TSP, pupuk 

urea, insektisida (Demolish 18 EC, Confidor 5 WP), fungisida (Antracol 70 WP, 

Dithane M-45 80 WP, Amistartop 325 SC), Ambition, Mantab, kayu lanjaran, 

mulsa, seng plat, polybag, cat dan spanduk penelitian.  

Sedangkan Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara lain; alat 

tulis, cangkul parang, meteran, jangka sorong, tali raffia, fruit cover (pembungkus 

buah), garu, gembor, angkong, gunting, kamera, neraca/timbangan, dan 

refraktometer. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah kompos daun ketapang (D) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah pupuk KCl (K) yang terdiri 

dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap 

kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan sehingga didapatkan 48 satuan 
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percobaan. Untuk setiap plotnya terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai 

sampel pengamatan, sehingga jumlah tanaman keseluruhan adalah 192 tanaman.  

Adapun factor perlakuannya adalah sebagai berikut: 

Faktor (D) : Dosis kompos daun ketapang terdiri dari empat taraf, yaitu : 

D0  : Tanpa pemberian Kompos Daun Ketapang 

D1  : Kompos Daun Ketapang 1 kg/plot (10 ton/ha) 

D2  : Kompos Daun Ketapang 2 kg/plot (20 ton/ha) 

D3  : Kompos Daun Ketapang 3 kg/plot (30 ton/ha) 

Faktor (K) : Dosis pupuk KCl terdiri dari empat taraf, yaitu : 

K0 : Tanpa pemberian pupuk KCl 

K1 : Pupuk KCl 3 g/tanaman (120 kg/ha) 

K2  : Pupuk KCl 6 g/tanaman (240 kg/ha) 

K3 : Pupuk KCl 9 g/tanaman (360 kg/ha) 

Dari kedua faktor diatas maka didapat kombinasi perlakuan seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Kompos Daun Ketapang dan Pupuk KCl 

Faktor D 
Faktor K 

K0 K1 K2 K3 

D0 D0K0 D0K1 D0K2 D0K3 

D1 D1K0 D1K1 D1K2 D1K3 

D2 D2K0 D2K1 D2K2 D2K3 

D3 D3K0 D3K1 D3K2 D3K3 

  

Data hasil pengamatan masing – masing perlakuan dianalisis secara 

statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka di lanjutkan dengan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan  
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Lahan yang akan digunakan sebagai tempat penelitian terlebih dahulu 

dibersihkan dari tumbuhan, kayu ataupun sampah sisa-sisa tanaman yang berada 

disekitar lahan dengan menggunakan cangkul, garu, dan juga parang. Ukuran 

lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6,5 m x 18,5 m. 

2. Pengolahan Tanah  

Pengolahan tanah dilakukan dua kali. Pada pengolahan pertama tanah 

dicangkul dengan kedalaman 30 cm dan tanah masih dalam bentuk bongkahan. 

Pada pengolahan tanah kedua yaitu bongkahan tanah pada pengolahan  tanah 

pertaman dilakukan penggemburan tanah serta meratakan tanah. Jarak antara 

pengolahan tanah pertama dan pengolahan tanah kedua yaitu 1 minggu. 

3. Pembuatan Plot 

Tanah yang telah digembur dan diratakan pada pengolahan tanah,  

selanjutnya dibuat plot dengan ukuran 1 m x 1 m. ketinggian plot pada penelitian 

ini yaitu minimal 25 cm dengan jarak antar plot yaitu 50 cm.  

4. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Benih Tanaman Melon  

Benih tanaman melon yang digunakan yaitu varietas My Love F1 yang 

diproduksi oleh PT. Bintang Asia   

b. Kompos Daun Ketapang 

Pupuk kompos daun ketapang dibeli secara langsung di kompos 

Fakultas Pertaian Univesitas Islam Riau. 

c. KCl 

Pupuk KCl yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari toko 

pertanian yang beralamat di Jalan Kaharuddin Nasution No.16, Simpang 

Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. 
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d. Mulsa Plastik Hitam Perak 

Mulsa Plastik Hitam Perak diperoleh dari toko pertanian yang 

beralamat di Jalan Kaharuddin Nasution No.16, Simpang Tiga, Kecamatan 

Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. 

5. Persemaian 

Penyemaian benih melon dilakukan dengan menggunakan polybag ukuran 

10 cm x 15 cm dengan media tanah topsoil. Benih direndam di dalam air hangat 

dengan suhu ±40ºC dan dicampurkan dengan fungisida Dithane M-45 (5 g/l) 

direndam selama 15 menit agar mempercepat proses imbibisi. Polybag yang telah 

diisi tanah kemudian disusun rapi di naungan. Persemaian dilakukan selama 14 

hari. 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Kompos Daun Ketapang 

Pemberian kompos daun ketapang dilakukan satu kali, yaitu pada saat 

satu minggu sebelum penanaman. Pemberian kompos daun ketapang 

dilakukan dengan cara menaburkan dan mengaduk dengan tanah pada tiap 

plotnya secara merata sesuai dosis perlakuan, yaitu tanpa pemberian 

kompos daun ketapang (D0), pemberian kompos daun ketapang 250 

g/tanaman (D1), pemberian kompos daun ketapang 375 g/tanaman (D2), 

dan pemberian kompos daun ketapang 500 g/tanaman (D3). 

b. KCl 

Pemberian perlakuan pupuk KCl diberikan tiga kali, yaitu saat umur 14, 

35 dan 42 HST dengan 
1
/3 dosis dari masing-masing taraf perlakuan yaitu; 

K0: tanpa pemberian pupuk KCl, K1: KCl 3 g/tanaman, K2: KCl 6 
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g/tanaman, K3: KCl 9 g/tanaman. Cara pemberian perlakuan dilakukan 

dengan cara tugal dengan jarak 5 cm dari tanaman.  

7. Pemberian Pupuk Lanjutan 

a. Pupuk TSP  

Pemberian pupuk TSP diberikan satu  kali yaitu  pada saat tanam 

dengan dosis 5 g/tanaman (200 kg/ha). Pemberian pupuk TSP dilakukan 

dengan cara tugal dengan jarak pemberian 5 cm dari tanaman.   

b. Pupuk Urea  

Pemberian pupuk urea diberikan dua kali yaitu pada saat umur 15 HST 

(2,5 g) dan 30 HST (2,5 g) dengan pemberian dari dosis pupuk yang 

digunakan yaitu 5 g/tanaman (200 kg/ha). Pemberian pupuk urea dilakukan 

dengan cara ditugal dengan jarak pemberian 5 cm dari tanaman. 

8. Pemasangan Mulsa 

Mulsa yang digunakan yaitu mulsa plastik hitam perak, warna hitam berada 

dibagian dalam atau menghadap ke bawah dan yang perak menghadap ke luar. 

Pemasangan mulsa dilakukan pada saat siang hari, di setiap sudut kiri dan kanan 

bedengan dilakukan dengan pasak bambu berbentuk "U" dengan jarak 40 cm. 

Pemasangan mulsa sekaligus pembuatan lubang tanam dengan jarak taman 50 cm 

x 50 cm yang dilakukan dengan menggunakan alumunium yang telah dipanaskan 

yang berbentuk lingkaran dengan diameter 10 cm. 

9. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum penanaman, yang bertujuan 

untuk memudahkan pada saat pemberian perlakuan. Label yang digunakan ialah 

berbahan dasar seng, dipotong dengan ukuran 15 x 10 cm, kemudian label dicat 

lalu ditulis sesuai perlakuan, dan tinggi kayu penyangga label perlakuan 40 cm. 
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Pemasangan label perlakuan menyesuaikan dengan denah percobaan di lapangan 

(Lampiran 3). 

10. Penanaman 

Penanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hari setelah semai. 

Kriteria bibit yang sudah siap pindah ke plot yaitu memiliki pertumbuhan relatif 

seragam dan sehat dengan ciri-ciri memiliki jumlah 3 helai daun. Bibit 

dipindahkan ke lapangan dengan jumlah 1 tanaman perlubang tanam. 

11. Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir pada tanaman dipasang saat tanaman melon berumur 7 

hingga 14 HST dengan jarak 5 cm dari tanaman melon. Pada penelitian ini ajir 

yang digunakan adalah bilah bambu dengan panjang 2 m. Pemasangan ajir sejajar 

dekat batang tanaman melon kemudian dihubungkan dengan ajir yang ada di 

samping hingga membentuk segitiga, lalu diberi bilah bambu dengan arah 

melintang kemudian diikat menggunakan tali. 

12. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman adalah hal yang sangat penting dilakukan dalam 

menunjang pertumbuhan melon agar tetap tumbuh maksimal yang meliputi 

beberapa tahap seperti berikut ini: 

a. Penyiraman  

Penyiraman tanaman melon dilakukan sejak awal masa pertumbuhan 

(persemaian) tanaman sampai pemanenan tahap akhir. Penyiraman 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada pagi hari dan sore hari.  

b. Penyulaman 

Penyulaman tanaman melon dilakukan sampai tanaman berumur 

maksimal 14 hari setelah penanaman pada plot. Penyulaman ini dilakukan 
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dengan mengganti tanaman yang memiliki pertumbuhan yang abnormal 

atau mati dengan bibit yang baru dengan umur yang sama supaya 

pertumbuhan seragam. Penyulaman ini dilakukan saat sore hari. 

c. Penyiangan 

Gulma yang tumbuh disekitar tanaman maupun plot dibersihkan dengan 

cara dicabut dengan tangan atau menggunakan cangkul. Penyiangan gulma 

ini dilakukan tiap minggu yang bertujuan agar gulma yang tumbuh pada 

sekitaran plot tidak mengganggu pertumbuhan ataupun persaingan pada 

tanaman.  

d. Pemangkasan 

Pemangkasan tunas air dimulai pada saat umur tanaman 14 HST, 

pemangkasan dilakukan dimulai dari tunas air ke-1 sampai tunas air ke-7, 

dan tunas air ke-13 sampai keatas. Sedangkan tunas air ke 8-12 tidak 

dilakukan pemangkasan air, karena untuk tempat tumbuhnya buah yang 

akan dipelihara. 

e. Seleksi, Pengikatan dan Pembungkusan Buah  

Pada saat tanaman berumur 35 HST akan dilakukan seleksi buah. Buah 

yang akan dipelihara yaitu dengan kriteria bulat sedikit lonjong, tidak 

berkerut dan tidak memiliki bercak aneh pada permukaan buah. Kemudian 

potong tunas cabang selain dari tunas cabang dengan kriteria buah melon 

yang terbaik.  

Pengikatan tangkai buah dilakukan dengan menggunakan tali rafia yang 

diikat pada lanjaran. Dilakukan pengikatan buah agar buah menggantung 

dan tidak menyentuh permukaan mulsa. Setelah pengikatan buah 
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selanjutnya dilakukan pembungkusan buah dengan tujuan untuk 

menghindari serangan hama lalat buah. 

f. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif. 

Secara preventif dilakukan dengan cara menjaga kebersihan areal penelitian. 

Sedangkan pendekatan secara kuratif dilakukan penyemprotan pestisida 

guna menanggulangi serangan hama atau penyakit yang akan menyerang 

tanaman. Untuk penanggulangan hama yaitu dengan melakukan perolingan 

penyemprotan insektisida Demolish 18 EC (1-3 ml/l) da Confidor 5 WP (1-

3 g/l) dengan interval penyemprotan tiga sampai lima hari sekali.    

Sementara untuk penanggulangan penyakit yaitu dengan melakukan 

perolingan penyemprotan fungisida Dithane M-45 80 WP (1-3 ml/l), 

Antracol 70 WP (1-3 g/l), Amistartop 325 SC (0,5-1,5 ml/l) dengan interval 

penyemprotan tiga atau empat hari sekali. Penyemprotan pestisida 

dihentikan hingga satu minggu menjelang waktu panen. 

Untuk penanggulangan penyakit layu fusarium dengan melalukan 

pemberian glioTricho-G (5 gr/l) dan pemberian 200 ml/tanaman dengan 

interval pemberian satu minggu sebelum tanam dan 30 HST. 

13. Panen 

Buah melon yang dipanen adalah melon yang kulitnya berubah menjadi 

warna kuning cerah, retaknya tangkai pangkal buah , dan aroma buah harum. 

Panen pada buah melon dilakukan dengan cara memotong tangkai buah lebih 

kurang 3 cm dari pangkal buah dengan menggunakan gunting atau pisau yang 

tajam. 
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E. Parameter Pengamatan 

1. Umur Berbunga (HST) 

Pengamatan umur berbunga ditandai setelah munculnya bunga pada 

tanaman mencapai 50% dari total populasi keselurahan tanaman di setiap plot 

penelitian. Satuan perhitungan yang digunakan adalah dengan menghitung jumlah 

hari yang dibutuhkan saat tanaman dipindahkan ke plot sampai tanaman 

mengeluarkan bunga pertama. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Umur Panen (HST) 

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari 

dari penanaman tanaman tersebut sampai panen. Panen dilakukan ketika 

persentase tanaman yang siap panen telah mencapai 50% dari total populasi 

keseluruhan tanaman di setiap plot penelitian. Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Berat Buah 

Pengukuran parameter ini dilakukan setelah panen dengan cara menimbang 

berat buah sampel. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

4. Diameter Buah (cm) 

Pengukuran diameter buah dilakukan setelah panen, buah dibelah menjadi 2 

bagian secara vertikal dan pengukuran diameter buah dilakukan menggunakan 

jangka sorong. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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5. Ketebalan Daging Buah (cm) 

Pengukuran ini dilakukan dengan cara mengukur tebalnya daging buah 

melon yang telah dibelah secara vertikal. Pengukuran dilakukan dari batas antara 

kulit buah berwarna kuning dengan daging buah bewarna orange. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

6. Tingkat Kemanisan (
o
Brix) 

Pengujian ini dilakukan setelah panen untuk mengetahui tingkat kemanisan 

buah melon dengan menggunakan alat refraktometer. Pengukuran dilakukan 

dengan cara mengambil ekstrak padatan buah melon lalu dioleskan secara tipis ke 

permukaan kaca optik dan dilihat angka brix didalam ruang bidik. Data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam 

bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Berbunga (HST) 

Hasil pengamatan umur berbunga tanaman melon setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4 A) menunjukan bahwa pengaruh interaksi pemberian kompos 

daun ketapang dan pupuk KCl tidak nyata terhadap umur berbunga tanaman 

melon namun pengaruh utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl 

nyata terhadap umur berbunga tanaman melon. Rata-rata hasil pengamatan umur 

berbunga tanaman melon setelah dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga tanaman melon dengan perlakuan kompos daun 
ketapang dan pupuk KCl (HST) 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 
 

Data pada Tabel 2, menunujukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

kompos daun ketapang nyata terhadap umur berbunga tanaman melon dimana 

perlakuan terbaik terdapat pada kompos daun ketapang dengan dosis 3 kg/plot 

(D3) dengan rata-rata 21,92 HST dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan umur berbunga terlama terdapat pada perlakuan tanpa pemberian 

kompos daun ketapang (D0) dengan rata-rata 23,33 HST, tidak berbeda nyata 

dengan (D1). 

Kompos daun 

ketapang (kg/plot) 

KCl (g/tanaman) 
Rerata 

K0 (0) K1 (3) K2 (6) K3 (9) 

D0 (0) 24,00  23,67  23,00  22,67  23,33 c 

D1 (1) 23,00  22,67  23,00  22,33  22,75 bc 

D2 (2) 23,67  22,33  21,67  21,33  22,25 ab 

D3 (3) 23,67  22,33  21,33  20,33  21,92 a 

Rerata 23,59 c 22,75 bc 22,25 b 21,67 a  

KK = 3,13% BNJ D&K = 0,78 BNJ DK = 2,14 
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Umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan kompos daun ketapang 3 

kg/plot (D3) dimana mampu memberikan hasil yang terbaik . Kandungan unsur 

hara yang terdapat pada kompos daun ketapang dapat memberikan asupan hara 

yang cukup untuk tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 

mempercepat pembungaan.  

Unsur hara yang paling berperan dalam fase pembungaan adalah unsur P 

dan K. Setelah di uji laboratorium, kompos daun ketapang yang digunakan pada 

penelitian ini memiliki kandungan C-Organik 13,8 %, N (Nitrogen) total sebesar 

0,44 %, P (Phospor) total sebesar 0,59 % dan K (Kalium) total sebesar 0,72 % 

(Lampiran 5), hal ini di dukung dengan pendapat Ye dkk. (2019) bahwa unsur 

hara P dan K dapat mempercepat pembungaan lebih awal, serta semakin tinggi 

kandungan unsur K dalam pupuk dapat mempercepat pembungaan.  

Berdasarkan penelitian terbaru oleh Sasmitha dkk. (2025) menunjukkan 

bahwa pemberian vermikompos dosis 10 ton/ha mampu menghasilkan umur 

berbunga tercepat yaitu sekitar 22,31 hari setelah tanam. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan bahan organik dalam tanah mampu mempercepat proses 

fisiologis tanaman menuju fase generatif. Secara fisiologis, kompos berperan 

dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara C-Organik dan hara makro seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta memperbaiki aktivitas 

mikroorganisme tanah. Unsur fosfor diketahui berperan penting dalam proses 

pembentukan bunga, sehingga keberadaan kompos yang kaya bahan organik dapat 

mempercepat induksi pembungaan. Selain itu, kompos juga meningkatkan 

kapasitas tukar kation dan struktur tanah, sehingga penyerapan hara oleh akar 

menjadi lebih efisien. 
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Data pada Tabel 2, menunujukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk 

KCl nyata terhadap umur berbunga tanaman melon dimana perlakuan terbaik 

terdapat pada pupuk KCl dengan dosis 9 g/tanaman (K3) dengan rata-rata 21,92 

HST dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan umur berbunga 

terendah terdapat pada perlakuan tanpa pemberian pupuk KCl (K0) dengan rata-

rata 23,59 HST, tidak berbeda nyata dengan K1. 

Kalium (K) merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang berperan 

penting dalam berbagai proses fisiologis tanaman, termasuk pembungaan. 

Susilowati dkk. (2020) kalium juga diketahui mendorong pembentukan bunga dan 

buah, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan. 

Kekurangan kalium dapat menyebabkan perlambatan fase berbunga dan berbuah, 

karena terganggunya sintesis dan transportasi asimilasi pada jaringan tanaman 

(Wibowo et al. 2021).  

Pupuk KCl merupakan pupuk kalium yang berwarna kemerahan abu-abu 

atau putih dengan kandungan K2O sebesar 48-62,5% setara dengan 39-51% 

kalium (Sulfa et al. 2025). Kandungan kalium ini tergolong sebagai hara makro 

esensial yang berperan penting dalam berbagai proses fisiologis tanaman, 

terutama dalam mendukung pembentukan organ generatif seperti bunga dan buah. 

Pada tanaman melon, kecukupan kalium sangat menentukan kecepatan tanaman 

memasuki fase pembungaan, yang diukur melalui parameter umur berbunga.  

Berdasarkan penelitian terbaru oleh Alpandari dkk. (2025) menunjukkan 

bahwa peningkatan dosis KCl hingga 240 kg/ha dengan frekuensi aplikasi yang 

tepat mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap waktu berbunga. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi ketersediaan kalium (dalam batas optimal), 

semakin cepat tanaman melon memasuki fase generatif. 
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Selain permasalahan ketersediaan unsur hara yang harus cukup, faktor umur 

berbunga tanaman melon juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 

Daniel et al (2017), menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

kecepatan berbunga pada tanaman yaitu faktor eksternal dan internal 

(lingkungan), seperti cahaya matahari dan ketersediaan unsur hara cahaya dapat 

meningkatkan pengangkutan unsur hara dengan memasok produk-produk dari 

fotosintesis yang merangsang pembentukan pembungaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh utama pupuk KCl 

menghasilkan umur berbunga terbaik yaitu 20,33 hari sedangkan pada deskripsi 

tanaman (Lampiran 2) yaitu 23-28 hari. Hal tersebut menandakan bahwa umur 

berbunga hasil penelitian ini lebih cepat dibandingkan dengan deskripsi tanaman.. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh utama pupuk KCl 

menghasilkan umur berbunga tanaman melon terbaik yaitu 20,33 hari. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa umur berbunga lebih cepat dibandingkan dengan 

pengaruh utama pupuk KCl pada penelitian Martopani (2022), yang menghasilkan 

umur berbunga tanaman melon terbaik yaitu 23,9 hari. 

B. Umur Panen (HST) 

Hasil pengamatan umur panen tanaman melon setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4 B) menunjukan bahwa pengaruh interaksi dan pengaruh utama 

pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap umur berbunga 

tanaman melon. Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga tanaman melon 

setelah dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata umur panen tanaman melon dengan perlakuan kompos daun 

ketapang dan pupuk KCl (HST) 

Kompos daun 

ketapang (kg/plot) 

KCl (g/tanaman) Rerata 

K0 (0) K1 (3) K2 (6) K3 (9) 

D0 (0) 57,67 g 57,33 g 57,00 f 56,83 a-e 57,21 c 

D1 (1) 57,50 ef 56,67 a-f 55,50 a-e 55,33 def 56,25 b 

D2 (2) 55,17 c-f 56,50 b-f 56,17 a-e 54,67 ab 55,63 b 

D3 (3) 56,50 a-d 54,33 a-d 52,17 abc 50,50 a 53,38 a 

Rerata 56,71 c 56,21 b 55,21 a 54,33 a  

KK = 1,24% BNJ D&K = 0,76 BNJ DK = 2,09 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 3, menunujukkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl berpengaruh 

nyata terhadap umur panen tanaman melon dimana kombinasi terbaik terdapat 

pada kompos daun ketapang dengan dosis 3 kg/plot dan pupuk KCl 9 g/tanaman 

(D3K3) dengan umur panen yaitu 50,50 HST. Perlakuan D3K3 tidak berbeda 

nyata dengan D3K2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Perlakuan D3K3 menghasilkan umur panen tercepat. Hal ini dikarenakan 

dari pemberian kompos daun ketapang mampu mensuplai kebutuhan hara dan 

meningkatkan pertumbuhan akar, sehingga pada proses perkembangan tanaman 

menjadi lebih baik dan dapat dipanen lebih awal. Selain itu penyerapan dan 

penerimaan cahaya matahari dan air yang menjadi pendukung dalam 

mempengaruhi umur panen. Pupuk kompos daun ketapang  merupakan salah satu 

jenis pupuk organik yang memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang 

lengkap, terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) serta senyawa organik 

lainnya yang mendukung aktivitas mikroorganisme tanah.  

Umur panen merupakan indikator yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan budidaya tanaman hortikultura. Semakin optimal kondisi 

pertumbuhan tanaman, semakin cepat pula tanaman mencapai masa panen.. Bagi 
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tanaman, fosfor dimanfaatkan agar tanaman mampu berproduksi optimal  dan 

unsur kalium berperan penting dalam memperlancar distribusi asimilasi dan 

mendukung fase generatif yang berkaitan dengan pematangan dan kesiapan 

panen. Pemberian pupuk kalium dapat mempercepat fase pertumbuhan generatif 

dan mempersingkat umur panen tanaman melon melalui peningkatan 

pembentukan bunga, distribusi asimilasi serta percepatan pemasakan buah 

sehingga tanaman mencapai fase panen lebih optimal dibanding tanpa tambahan 

kalium (Rahman dkk. 2024). 

Kandungan kalium pada kompos daun ketapang membantu dalam proses 

fotosintesis, meningkatkan kerja enzim dan mempercepat pertumbuhan tanaman 

sehingga ber dampak terhadap cepatnya umur panen tanaman. Ningsih (2019), 

menyatakan fungsi dari unsur kalium adalah untuk memperkuat vigor tanaman 

sehingga mempengaruhi hasil panen yang lebih cepat. 

Pada pupuk KCl yang kandungan unsur K paling banyak akan memenuhi 

kebutuhan tanaman dalam pematangan buah. Didukung oleh pernyataan Yunita 

(2018), bahwa unsur fosfat dan kalium yang terkandung dalam pupuk KCl dan 

tersedia bagi tanaman akan mempengaruhi umur panen, karena dapat 

mempengaruhi proses pematangan buah. Hal ini karena unsur fosfat dan kalium 

yang diberikan ke media tanam dapat diserap oleh tanaman dengan optimal. 

Tanaman di dalam metabolismenya ditentukan oleh ketersediaan unsur hara 

tanaman seperti unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium pada tanaman dalam 

jumlah yang cukup sehingga dapat mempengaruhi umur panen pada tanaman. 

Dikarenakan proses pemasakan buah yang muncul bunga lebih awal akan lebih 

efektif dengan rentang waktu yang sama dalam pematangan buah. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan umur panen 

terbaik yaitu 50,50 hari sedangkan pada deskripsi tanaman (Lampiran 2) yaitu 50-

60 hari. Hal tersebut menandakan bahwa umur panen hasil penelitian ini sesuai 

dengan deskripsi tanaman. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menghasilkan umur panen tanaman melon terbaik yaitu 50,50 hari. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa umur panen lebih cepat dibandingkan dengan penelitian 

Bazaz (2022), yang menghasilkan umur berbunga tanaman melon terbaik yaitu 

67,41 hari. 

C. Berat Buah (g) 

Hasil pengamatan berat buah tanaman melon setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4 C) menunjukan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap umur 

berbunga tanaman melon. Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga tanaman 

melon setelah dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata berat buah tanaman melon dengan perlakuan kompos daun 

ketapang dan pupuk KCl (g) 

Kompos daun 

ketapang (kg/plot) 

KCl (g/tanaman) Rerata 

K0 (0) K1 (3) K2 (6) K3 (9) 

D0 (0) 928,33 f 1.019,33 f 976,33 f 1.007,50 f 991,46 c 

D1 (1) 962,67 f 1.029,50 f 1.090,83 def 1.126,25 def 1.043,73 c 

D2 (2) 1.164,17 def 1.075,17 ef 1.336,67 cde 1.364,75 bcd 1.235,19 b 

D3 (3) 1.332,00 cde 1.477,33 bc 1.613,17 ab 1.853,17 a 1.568,92 a 

Rerata 1.096,79 b 1.150,33 b 1.254,25 a 1.337,92 a  

KK = 7,54% BNJ D&K =101,15 BNJ DK = 276,59 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 4, menunujukkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap 

berat buah tanaman melon dimana kombinasi terbaik terdapat pada kompos daun 
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ketapang dengan dosis 3 kg/plot dan pupuk KCl 9 g/tanaman (D3K3) dengan 

berat buah yaitu 1.853 g. Perlakuan D3K3 tidak berbeda nyata dengan D3K2, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pemberian perlakuan kompos daun ketapang memperlihatkan mampu 

meningkatkan hasil berat buah, hal ini disebabkan kompos daun ketapang dapat 

memperbaiki media tanah karena mengandung C-organik serta mengandung unsur 

hara sebagai nutrisi yang berguna untuk pertumbuhan serta produksi tanaman 

melon. Unsur hara P pada pupuk kompos daun ketapang yang diberikan dapat 

mempercepat serta memberikan hasil baik terhadap pembentukan buah. Sea dkk 

(2018) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman dengan unsur hara yang cukup 

dapat mengakibatkan aktivitas metabolisme tanaman akan lebih aktif, yang 

akhirnya terjadi pemanjangan dan sel dengan baik yang berpengaruh dalam 

meningkatkan meningkatkan bobot buah. 

Tidak hanya kompos daun ketapang yang berperan penting dalam 

meningkatkan bobot buah pada tanaman melon. Pupuk KCl (Kalium Klorida) 

merupakan salah satu sumber utama kalium yang mudah diserap oleh tanaman. 

Dalam penelitian ini, peningkatan dosis pupuk KCl hingga 9 g/tanaman terbukti 

mampu meningkatkan jumlah buah secara signifikan. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa pada dosis tersebut, tanaman memperoleh cukup kalium untuk mendukung 

metabolisme dan perkembangan generatif, termasuk pembentukan bunga dan 

buah yang lebih optimal. Kalium berfungsi sebagai aktivator berbagai enzim yang 

terlibat dalam metabolisme karbohidrat dan protein. Ketersediaan kalium yang 

cukup memungkinkan hasil fotosintesis ditranslokasikan secara optimal dari daun 

ke organ generatif, khususnya buah, sehingga mendukung peningkatan ukuran dan 

bobot buah.  
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Dosis interaksi perlakuan  D3K3  sudah  mencukupi  kebutuhan  tanaman  

melon, sehingga  menghasilkan  bobot  buah  yang  terbaik  diantara  interaksi 

perlakuan  lainnya.  Hal  ini  sejalan dengan pernyataan (Bilalang & Maharia, 

2021) bahwa ketersediaan unsur hara, khususnya fosfor (P) dan kalium (K), yang 

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman melon, sangat penting untuk 

pembentukan buah, sehingga menghasilkan bobot buah yang baik 

Dengan meningkatan dosis KCl akan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

termasuk bobot buah, diameter buah, dan ketebalan buah. Semakin tercukupinya 

unsur hara kalium maka pertumbuhan tanaman akan semakin baik (Mariani dkk, 

2017). Unsur K yang terkandung pada pupuk KCl berperan penting dalam 

pembentukan buah karena kalium berfungsi mempengaruhi susunan dan 

mentranlokasikan karbohidrat dalam tubuh tanaman.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan berat buah 

terbaik yaitu 1.853,17 g, sedangkan pada deskripsi tanaman (Lampiran 2) yaitu 

1,64 – 1,87 kg. Hal tersebut menandakan bahwa berat buah hasil penelitian ini 

sesuai dengan deskripsi tanaman. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menghasilkan berat buah tanaman melon terbaik yaitu 1.853,17 g. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa berat buah lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 

Martopani (2022), yang menghasilkan berat buah tanaman melon terbaik yaitu 

2,13 kg. 

D. Diameter Buah (cm) 

Hasil pengamatan diameter buah tanaman melon setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4 D) menunjukan bahwa pengaruh interaksi maupun pengaruh 

utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap umur 

berbunga tanaman melon. Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga tanaman 
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melon setelah dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata diameter buah tanaman melon dengan perlakuan kompos daun 

ketapang dan pupuk KCl (cm) 

Kompos daun 

ketapang (kg/plot) 

KCl (g/tanaman) 
Rerata 

K0 (0) K1 (3) K2 (6) K3 (9) 

D0 (0)  12.66   12.85   13.36   13.21   13.02 c  

D1 (1)  12.82   13.55   13.46   13.78   13.40 b 

D2 (2)  13.45   13.42   13.83   13.95   13.66 b 

D3 (3)  14.01   14.43   14.63   15.23   14.57 a 

Rerata  13.24 c  13.56 bc  13.82 ab  14.04 a  

KK = 1,76% BNJ D&K = 0,27 BNJ DK = 0,73 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 5, menunujukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

kompos daun ketapang nyata terhadap diameter buah tanaman melon dimana 

perlakuan terbaik terdapat pada kompos daun ketapang dengan dosis 3 kg/plot 

(D3) dengan rata-rata yaitu 14,57 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Sedangkan diameter buah terendah terdapat pada perlakuan tanpa 

pemberian kompos daun ketapang (D0) dengan rata-rata 13,02 cm dan berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan kompos daun ketapang berpengaruh 

nyata terhadap parameter diameter buah melon karena kompos daun ketapang 

mengandung berbagai unsur hara makro dan mikro yang penting untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman. Pemberian unsur hara dalam jumlah yang 

optimal dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

sedangkan kekurangan unsur hara dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan 

dan penurunan hasil. Selain itu, kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara 

makro maupun mikro yang cukup sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan 
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tanaman, sehingga pemupukan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hara 

tersebut secara optimal (Prakoso et al., 2022).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara dan memperbaiki struktur fisik–kimia tanah 

melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme, sehingga mendukung ketersediaan 

nutrisi dan laju fotosintesis tanaman. Pupuk organik memperbaiki struktur tanah 

dan meningkatkan kadar bahan organik serta aktivitas mikroba tanah, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan retensi air, aerasi, serta penyediaan unsur hara bagi 

tanaman (Zebua et al., 2025). 

Data pada Tabel 5, menunujukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk 

KCl nyata terhadap diameter buah tanaman melon dimana perlakuan terbaik 

terdapat pada pupuk KCl 9 g/tanaman (K3) dengan diameter buah yaitu 14,04 cm 

dan tidak berbeda nyata dengan (K2). Sedangkan diameter buah terendah terdapat 

pada perlakuan tanpa pemberian pupuk KCl (K0) dengan rata-rata 13,24 cm dan 

tidak berbeda nyata (K1) namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Ketersediaan unsur hara kalium (K) yang seimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman melon, sehingga mampu mendukung pembentukan buah  

sehingga diameter buah  menjadi relatif seragam (Lestari et al., 2019).  Pendapat  

ini  sejalan  dengan pernyataan Imran (2017),  yang  menyatakan  bahwa  ukuran 

dan kualitas buah dipengaruhi oleh ketersediaan unsur kalium (K). Tanaman    

dengan pemberian kalium tinggi dapat meningkatkan kadar air buah sehingga 

menyebabkan berat buah meningkat dibandingkan dengan tanaman dengan 

perlakuan kalium rendah. Menurut Permatasari et  al.  (2016), Berat buah  yang 

besar tidak hanya dipengaruhi oleh diameter buah tetapi juga dipengaruhi oleh 

banyaknya daging buah yang terbentuk. 
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Anggara dkk. (2025) dalam penelitiannya menyatakan bahwa karakter 

diameter buah memiliki korelasi positif dan signifikan dengan berat buah, 

menunjukkan bahwa semakin besar diameter buah tanaman maka semakin tinggi 

pula berat buah yang dihasilkan. Berat buat yang tinggi akan menghasilkan 

diameter yang besar pula, begitupun sebaliknya. Diameter buah juga dipengaruhi 

oleh ketersediaan unsur hara. Pemberian pupuk dengan dosis yang tepat akan 

memberikan hasil produksi yang baik.  

Ferdyansyah (2022) juga berpendapat bahwa berat buah dan lingkar buah 

memiliki hubungan yang erat dengan ketebalan daging buah. Hal ini disebabkan 

oleh asimilasi tanaman tersimpan dalam bentuk cadangan makanan seperti buah 

sehingga meningkatnya ukuran buah maka ketebalan daging buah juga akan 

meningkat. 

Diameter buah juga berkaitan dengan berat buah dan ukuran buah yang 

diperoleh, makin berat buah dan semakin besar ukuran buah maka diameter buah 

akan bertambah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Santi (2018), yang menyatakan 

bobot buah cenderung positif terhadap diameter buah serta pemangkasan yang 

dilakukan akan berpengaruh terhadap diameter buah kemudian faktor lain seperti 

iklim, kekurangan hara dan OPT yang mengganggu proses pembesaran buah 

sehingga buah yang seharusnya dapat berkembang dengan baik tidak dapat 

berkembang dengan optimal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengaruh utama pupuk KCl 

menghasilkan diameter buah terbaik yaitu 14,04 cm, sedangkan pada deskripsi 

tanaman (Lampiran 2) yaitu 15,97-17,93 cm. Hal tersebut menandakan bahwa 

diameter buah hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi 

tanaman. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan diameter 
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buah tanaman melon terbaik yaitu 14,04 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

diameter buah lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh utama pupuk KCl 

pada penelitian Martopani (2022), yang menghasilkan diameter buah tanaman 

melon terbaik yaitu 17,3 cm. 

E. Ketebalan Daging Buah (cm) 

Hasil pengamatan ketebalan daging buah tanaman melon setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4 E) menunjukan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap 

ketebalan daging buah tanaman melon. Rata-rata hasil pengamatan ketebalan 

daging buah tanaman melon setelah dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata ketebalan daging buah tanaman melon dengan perlakuan 

kompos daun ketapang dan pupuk KCl (cm) 

Kompos daun 

ketapang (kg/plot) 

KCl (g/tanaman) 
Rerata 

K0 (0) K1 (3) K2 (6) K3 (9) 

D0 (0)  1,67 k  1,71 k  1,86 jk  1,97 hij  1,80 d 

D1 (1)  1,89 ijk  2,02 g-j  2,12 ghi  2,22 fg  2,06 c 

D2 (2)  2,18 fgh  2,42 ef  2,77 cd  3,01 abc  2,59 b 

D3 (3)  2,65 de  2,97 bc  3,13 ab  3,21 a  2,99 a 

Rerata  2,10 d  2,28 c  2,47 b  2,60 a  

KK = 1,52% BNJ D&K = 0,04 BNJ DK = 0,11 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 5, menunujukkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap 

ketebalan daging buah tanaman melon dimana kombinasi terbaik terdapat pada 

kompos daun ketapang dengan dosis 3kg/plot dan pupuk KCl 9 g/tanaman 

(D3K3) dengan ketebalan daging buah yaitu 3,21 cm. Perlakuan D3K3 tidak 

berbeda nyata dengan D3K2, dan D2K3 namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 
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Ketebalan daging buah juga berkaitan dengan masa generatif dari tanaman 

melon. Fase generatif yang baik tentunya juga diawali dengan Fase vegetatif yang 

baik pula. Gunawan (2019) menyatakan bahwa hal-hal yang mempengaruhi 

kualitas bobot buah melon meliputi berat buah, tebal daging buah, aroma, dan 

citra rasa buah hasil tanaman melon adalah cara pemupukan, pemangkasan, dan 

tanaman terhindar dari hama dan penyakit secara totalitas. 

Menurut Daniel (2023) Bahan organik akan meningkatkan daya serap dan 

daya simpan air sehingga unsur hara dapat larut dan tersedia bagi tanaman. Bahan 

organik akan merangsang pertumbuhan mikroorganisme tanah sehingga terjadi 

dekomposisi bahan organik menyebabkan unsur hara tersedia bagi tanaman. 

Perbaikan sifat fisik, biologi dan kimia tanah akan meningkatkan ketebalan buah 

melon. 

Kompos daun ketapang yang digunakan memiliki unsur hara yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada masa vegetatif. Riyadi (2021) 

menunjukkan bahwa kompos daun ketapang memiliki pH yang relatif netral, yaitu 

berkisar antara 6,48–6,72, serta mengandung unsur hara mikro Cu, Fe, Mn dan 

Zn. Dengan kompos daun ketapang dan di dukung oleh pupuk KCl dapat 

meningkatkan ketebalan daging buah pada tanaman melon. Buah merupakan 

bagian penting pada tanaman karena organ ini merupakan tempat yang sesuai bagi 

perkembangan, perlindungan dan penyebaran biji. Pembentukan buah dipengaruhi 

oleh unsur hara kalium. Kalium tergolong unsur yang baik bagi sel tanaman. 

Ketebalan daging buah merupakan salah satu karakter penting yang 

dijadikan untuk menentukan kualitas buah. Menurut Saputra dkk. (2021) tanaman 

melon yang memiliki ketebalan daging buah yang tebal lebih disukai masyarakat 

karena bagian ini yang dapat dikonsumsi. Kebutuhan unsur hara yang tidak 
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tercukupi akan menyebabkan perkembangan daging buah melon menjadi tidak 

optimal. Tebal daging buah melon sangat menentukan hasil produksi tanaman 

karena pada daging buah ini tersimpan air dalam jumlah tinggi. Karakter tebal 

daging buah berkorelasi positif terhadap bobot buah dan diameter buah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Darwiyah dkk. (2021) ketebalan daging berkorelasi 

dengan diameter buah dan bobot buah.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan ketebalan daging 

buah terbaik yaitu 3,21 cm, sedangkan pada deskripsi tanaman (Lampiran 2) yaitu 

4,02 – 5,01 cm. Hal tersebut menandakan bahwa ketebalan daging buah hasil 

penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi tanaman. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan menghasilkan ketebalan daging buah tanaman 

melon terbaik yaitu 3,21 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketebalan daging 

buah lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Martopani (2022), yang 

menghasilkan ketebalan daging buah tanaman melon terbaik yaitu 4,30 cm. 

F. Tingkat Kemanisan (
o
Brix) 

Hasil pengamatan tingkat kemanisan buah tanaman melon setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4 F) menunjukan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap 

umur berbunga tanaman melon. Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga 

tanaman melon setelah dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata tingkat kemanisan tanaman melon dengan perlakuan kompos 

daun ketapang dan pupuk KCl (
o
Brix)  

Kompos daun 

ketapang (kg/plot) 

KCl (g/tanaman) 
Rerata 

K0 (0) K1 (3) K2 (6) K3 (9) 

D0 (0)  8,70 g  8,92 g  9,38 efg  11,88 cd  9,72 d 

D1 (1)  8,98 g  9,20 g  10,07 e  12,20 bc  10,11 c 
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Kompos daun 

ketapang (kg/plot) 

KCl (g/tanaman) 
Rerata 

K0 (0) K1 (3) K2 (6) K3 (9) 

D2 (2)  9,33 fg  9,93 ef  11,42 d  12,88 ab  10,89 b 

D3 (3)  9,93 ef  11,30 d  12,68 ab  13,18 a  11,78 a 

Rerata  9,24 d  9,84 c  10,89 b  12,54 a  

KK = 2,24% BNJ D&K = 0,26 BNJ DK = 0,72 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 
menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 6, menunujukkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian kompos daun ketapang dan pupuk KCl nyata terhadap 

tingkat kemanisan tanaman melon dimana kombinasi terbaik terdapat pada 

kompos daun ketapang dengan dosis 3 kg/plot dan pupuk KCl 9 g/tanaman 

(D3K3) dengan timgkat kemanisan yaitu 13,18 
o
Brix. Perlakuan D3K3 tidak 

berbeda nyata dengan D3K2, dan D2K3 namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

Kualitas melon terletak pada tingkat kemanisan dari daging buah. Untuk 

meningkatkan kualitas tanaman melon dengan mengoptimalkan pemupukan. 

Pemupukan yang tepat akan membantu tanaman dalam pembentukan sel yang 

membantu proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari proses 

perkecambahan hingga panen. Ketersediaan  unsur  kalium  (K)  yang  cukup  

dalam  tanaman  dapat  meningkatkan kualitas  dan produksi  buah,  seperti  kadar  

gula  dan  ukuran  buah. Melon  yang  sedang  tumbuh menjadi   tempat   

penyimpanan   gula, oleh   sebab   itu membutuhkan   banyak   nutrisi   untuk 

pertumbuhannya, sehingga dapat memonopoli semua sumber gula yang ada di 

sekitarnya (Lestari et al., 2019). 

Salah satu unsur hara pada kompos daun ketapang dan KCl yang dapat 

meningkatkan kualitas dan hasil tanaman melon adalah kalium. Kalium memiliki 

peranan dalam pembentukan protein dan kandungan gula dalam tanaman. 
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Pemberian pupuk yang mengandung kalium dapat mencegah tanaman terkena 

penyakit dan meningkatkan kandungan gula yang ada dalam tanaman. 

Menurut Prawira (2019), pemberian pupuk kalium dalam jumlah yang 

cukup memberikan pertumbuhan tanaman lebih optimal dan menunjukkan hasil 

yang lebih baik. Perlakuan pupuk KCl memberikan hasil yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk kalium. Hal tersebut diduga karena 

unsur kalium yang diberikan pada tanaman diserap secara maksimal sehingga 

dapat meningkatkan kadar gula dalam buah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ramadani et al. (2022) bahwa unsur hara kalium dapat membantu perombakan 

karbohidrat menjadi gula sehingga mampu meningkatkan rasa manis pada buah.  

Parmila et al. (2019) juga mengatakan bahwa peningkatan unsur hara 

kalium berpengaruh nyata terhadap peningkatan kadar gula dalam buah. 

Kandungan kalium yang ada pada pupuk tersebut berperan terhadap pertumbuhan, 

pembungaan, pembentukan buah dan peningkatan jumlah kadar gula dalam buah 

sehingga buah menjadi lebih manis (Darwiyah et al., 2021). 

Namun pemberian pupuk KCl pada tanaman dalam dosis rendah belum 

tentu mampu meningkatkan tingkat kemanisan buah secara optimal. Hal ini 

disebabkan karena ketersediaan unsur kalium yang terbatas dapat menghambat 

proses fisiologis tanaman, khususnya dalam pembentukan dan translokasi 

karbohidrat hasil fotosintesis ke buah. Kalium berperan penting dalam aktivasi 

enzim serta proses transportasi gula, sehingga kekurangan unsur ini dapat 

menyebabkan akumulasi gula dalam buah menjadi rendah. Sejalan dengan hal 

tersebut, Khaerunnisa et al. (2024) menyatakan bahwa pemberian KCl tidak 

secara signifikan meningkatkan kadar padatan terlarut total (PTT/
o
Brix), yang 

merupakan indikator utama kemanisan.  
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Kondisi ini menunjukkan bahwa pada dosis tertentu, termasuk dosis rendah, 

suplai kalium belum mampu mendukung peningkatan kandungan gula secara 

maksimal. Selain itu, keterbatasan kalium juga dapat menyebabkan distribusi hasil 

fotosintesis tidak optimal menuju organ buah, sehingga pembentukan rasa manis 

menjadi terhambat (Pratama, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan tingkat 

kemanisan terbaik yaitu 13,18 
o
Brix, sedangkan pada deskripsi tanaman 

(Lampiran 2) yaitu 12,76-13,80 
o
Brix. Hal tersebut menandakan bahwa tingkat 

kemanisan hasil penelitian ini sesuai dengan deskripsi tanaman. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan menghasilkan tingkat kemanisan tanaman melon 

terbaik yaitu 13,18 
o
Brix. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemanisan 

lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Martopani (2022), yang 

menghasilkan tingkat kemanisan buah tanaman melon terbaik yaitu 10,70 
o
Brix. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Interaksi kompos daun ketapang dan pupuk KCl berpengaruh nyata terhadap 

parameter umur panen, berat buah, ketebalan daging dan tingkat kemanisan. 

Perlakuan terbaik adalah kombinasi perlakuan kompos daun ketapang 3 

kg/plot dan pupuk KCl 9 g/tanaman (D3K3). 

2. Pengaruh utama kompos daun ketapang nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah kompos daun ketapang 3 kg/plot 

(D3).  

3. Pengaruh utama pupuk KCl nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah pupuk KCl 9 g/tanaman (K3). 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan pada 

tanaman melon dengan meningkatkan dosis kompos daun ketapang dan pupuk 

KCl karena masih memungkinkan untuk peningkatan produksi tanaman melon 

dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

  



43 
 

RINGKASAN 

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman buah yang 

termasuk famili Cucurbitaceae. Menurut asal usulnya, tanaman melon berasal 

dari daerah Mediterania yang merupakan perbatasan Asia Barat dengan Eropa dan 

Afrika. Secara khusus ada yang menyebutkan bahwa melon berasal dari lembah 

Persia (Syria). Tanaman ini kemudian menyebar secara luas ke Timur Tengah dan 

merambah ke Eropa (Denmark, Belanda, Jerman). Dari Eropa, melon dibawa ke 

Amerika pada abad ke 14 dan ditanam secara luas di daerah Colorado, California 

dan Texas. Akhirnya, tanaman melon menyebar ke segala penjuru dunia, terutama 

pada daerah tropis dan subtropis mulai dari Jepang, Cina, Taiwan, Korea, 

Australia, hingga berkembang di Indonesia. 

Buah melon memiliki banyak khasiat dan manfaat bagi kesehatan. Adapun 

khasiat dan manfaat tersebut yaitu buah melon dapat mencegah impotensi, 

penyakit ginjal, kanker, stroke, serangan jantung, dan penyakit mata. Juga 

membantu menghentikan penggumpalan sel darah yang mengakibatkan serangan 

jantung dan stroke. Selain itu, adenosine juga memperlancar sel-sel darah merah 

yang dapat memperkecil kemungkinan timbulnya stroke dan serangan jantung. 

Tanah merupakan tempat tumbuhnya tanaman, penyangga akar, tempat 

reservoir (gudang) air, zat-zat hara dan pernapasan akar tanaman. Untuk menjaga 

pertumbuhan tanaman, tanah harus mengandung beberapa unsur seperti unsur 

organik, unsur anorganik, air dan udara. 

Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan organik yang dibantu oleh 

mikroorganisme pengurai dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab dan 

dalam keadaan aerob atau anaerob. Dengan menggunakan kompos memiliki 
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beberapa manfaat antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan unsur 

hara, meningkatkan daya tahan dan daya serap air, memperkuat daya ikat agregat 

(zat hara) tanah berpasir, memperbaiki drainase dan pori-pori dalam tanah. Selain 

pupuk organik maka perlu menambahkan pupuk anorganik untuk meningkatkan 

produksi tanaman melon, salah satunya adalah dengan penambahan pupuk KCl. 

Kalium merupakan unsur hara esensial yang terdapat dalam pupuk KCl 

dengan kadar 60% K2O yang memiliki peran dalam pembentukan, pemecahan, 

sintesis protein dan mempercepat pertumbuhan. Selain itu kalium berguna pada 

tubuh tanaman dan perkembangan sel-sel tanaman, memperkuat batang tanaman 

sehingga tak mudah roboh, memperkuat daun, bunga dan buah agar tidak mudah 

lepas dari tangkainya serta lebih tahan terhadap penyakit. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul "Uji Aplikasi Kompos Daun Ketapang dan Pupuk KCl Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Melon (Cucumis melo L.)". Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun pengaruh utama aplikasi 

kompos daun ketapang dan pupuk KCl terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman melon (Cucumis melo L.). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan selama 

4 bulan terhitung dari September 2025 sampai dengan Desember 2025. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang 

terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah kompos daun ketapang (D) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua adalah pupuk KCl (K) yang terdiri 

dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap 
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kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan sehingga didapatkan 48 satuan 

percobaan. Untuk setiap plotnya terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai 

sampel pengamatan, sehingga jumlah tanaman keseluruhan adalah 192 tanaman. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi kompos daun ketapang dan 

pupuk KCl berpengaruh nyata terhadap parameter umur panen, berat buah, 

ketebalan daging dan tingkat kemanisan dengan perlakuan terbaik adalah 

kombinasi perlakuan kompos daun ketapang 3 kg/plot dan pupuk KCl 9 

g/tanaman. Pengaruh utama kompos daun ketapang nyata terhadap semua 

parameter, dengan perlakuan terbaik adalah kompos daun ketapang 3 kg/plot. 

Pengaruh utama pupuk KCl nyata terhadap semua parameter, dengan perlakuan 

terbaik adalah kompos daun ketapang 9 g/tanaman.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian September - Desember 2025 

No Kegiatan 
September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan Lahan                 

2. Pengolahan Tanah                 

3. Pembuatan Plot                 

4. 
Persiapan Bahan 

Penelitian 
            

    

5. Persemaian                 

6. 

PemberianPerlakuan 

a. Kompos Daun 

Ketapang 

b. KCL 

 

            
    

                

7. 

Pupuk Lanjutan 

a.   TSP 

b.   Urea 

 

                

                

8. Pemasangan Mulsa                 

9. Pemasangan Label                 

10. Penanaman                 

11. Pemasangan Ajir                 

12. 

Pemeliharaan  

a. Penyiraman 

b. Penyulaman 

c. Penyiangan 

d. Pemangkasan 

e. Pengikatan Buah 

dan 

Pembungkusan 

Buah 

f. Pengendalian 

Hama dan 

Penyakit 

                

                

                

                

            

    

            

    

13. Pengamatan                 

14. Panen                 

15. Laporan                 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Melon My Love F1 

Asal      : Dalam negeri 

Silsilah      : ME 4322 x ME 4655 

Golongan varietas    : Hibrida  

Bentuk penampang batang   : Bulat sedikit lonjong  

Diameter batang    : 0,69 – 0,74 cm 

Warna batang     : Hijau kuning (RHS 145B) 

Bentuk daun     : Membulat 

Ukuran Daun  : Panjang 16,19-17,51 cm, Lebar 15,53-20,22 

cm 

Warna daun     : Hijau gelap (RHS 137A) 

Bentuk bunga     : Seperti terompet 

Warna kelopak bunga   : Hijau Kuning (RHS 145A) 

Warna mahkota bunga   : Kuning (RHS 12A) 

Warna kepala putik    : Hijau Kuning (RHS 145A) 

Warna benang sari    : Kuning (RHS 12A) 

Umur mulai berbunga   : 23 – 32 hari setelah tanam 

Umur panen     : 50 – 60 hari setelah tanam 

Bentuk buah     : Membulat 

Ukuran buah     : Panjang 17,18-18,57 cm, 

Diameter      : 15,97-17,93 cm 

Warna kulit buah    : Kuning (RHS 12A) 

Tipe kulit buah    : Tidak berjaring 

Warna daging buah    : Kuning oranye terang (RHS 23C) 

Rasa daging buah    : Manis 

Ketebalan daging buah   : 4,02 – 5,01 cm 

Aroma buah     : Kuat 
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Bentuk biji     : Pipih lonjong 

Warna biji      : Coklat kuning terang (RHS 158A) 

Berat 1000 biji    : 24,90 – 31,00 gram 

Kadar gula      : 12,76 – 13,80 brix 

Berat per buah    : 1,64 – 1,87 kg 

Persentase bagian buah yang dapat : 48,74 – 59,42 % 

dikonsumsi  

Daya simpan     : 16 – 17 hari setelah panen 

Hasil buah per hektar    : 12,20 – 15,07 ton 

Populasi per hektar    : 32.000 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar   : 796,8 – 992,0 gram 

Penciri utama  : Bentuk buah membulat, warna kulit buah 

kuning RHS 12A dan warna daging buah 

kuning oranye RHS 23C 

Keunggulan varietas    : Umur panen genjah dan ukuran buah besar 

Wilayah adaptasi    : Sesuai untuk dataran rendah 

Pemohon      : PT. Benih Citra Asia 

Pemulia      : Gilang Prastya Lesmana, M Lutfi S 

Peneliti  : Aris Munandar, Baiatur Ridwan, Firjon 

Zundan S 

Sumber : https://id.scribd.com/document/544871639/Deskripsi-Melon-

MYLOVE-F1-BCA-2021 
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Lampiran 3. Denah Penelitian Menurut Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
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Keterangan : 

Faktor D : Faktor kompos daun ketapang 

 

Faktor K : Faktor KCl 

 

a, b, c  : Ulangan 
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U 
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Lampiran 4. Daftar Tabel Analisis Ragam 

A. Umur Berbunga (HST) 

 

B. Umur Panen (HST) 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

D 3 95,52 31,84 67,18 s 2,90 

K 3 40,27 13,42 28,32 s 2,90 

DK 9 38,17 4,24 8,95 s 2,19 

SISA 32 15,17 0,47   

TOTAL 47 189,12    

 

C. Berat Buah (g) 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

D 3 2.458.342,90 819.447,63 98,41s 2,90 

K 3 416.362,18 138.787,39 16,67 s 2,90 

DK 9 272.580,21 30.286,69 3,64 s 2,19 

SISA 32 266.464,58 8.327,02   

TOTAL 47 3.413.749,86    

 

D. Diameter Buah (cm) 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

D 3  16.61   5.54  96.23 s 2.90 

K 3  5.19   1.73  30.07 s 2.90 

DK 9  0.24   0.03  0.46 ns 2.19 

SISA 32  1.84   0.06    

TOTAL 47  23.88     

 

E. Ketebalan Daging (cm) 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

D 3 10,30 3,43 2682,64 s 2,90 

K 3 1,82 0,61 475,28 s 2,90 

DK 9 0,28 0,03 24,51 s 2,19 

SISA 32 0,04 0,00   

TOTAL 47 12,45    

 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

D 3 13,73 4,58 9,15 s 2,90 

K 3 23,73 7,91 15,82 s 2,90 

DK 9 8,36 0,93 1,86 ns 2,19 

SISA 32 16,00 0,50   

TOTAL 47 61,81    
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F. Tingkat Kemanisan (
o
Brix) 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

D 3 29,69 9,90 175,43 s 2,90 

K 3 75,26 25,09 444,76 s 2,90 

DK 9 5,62 0,62 11,07 s 2,19 

SISA 32 1,81 0,06   

TOTAL 47 112,38    

Keterangan : 

s   : Signifikan 

ns : Non Signifikan 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Kompos Daun Ketapang 

Bahan dan Alat : 

1. Daun kompos daun ketapang kering 

2. Air 

3. Wadah (drum atau karung) 

4. Mesin pencacah 

5. Alat pengaduk (cangkul atau sekop) 

Tahapan Pembuatan : 

1. Kumpulkan daun ketapang, kemudian cacah daun menggunakan mesin 

pencacah 

2. Setelah daun ketapang dicacah, masukan ke wadah dan siram dengan air 

setiap tumpukan hingga lembab tetapi tidak basah 

3. Kemudian pengadukan atau pembalikan setiap satu minggu sekali untuk 

aerasi dan pemerataan proses 

4. Lakukan penyiraman air jika mengalami kekeringan agar tetap dalam 

kondisi lembap 

5. Terakhir uji kemataan kompos dengan warna coklat gelap dan tekstur remah 
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Lampiran 6. Analisis Hara Kompos Daun Ketapang 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Kondisi tanaman melon (Cucumis melo L.) pada umur 45 HST 

 

 

Gambar 2.  Kunjungan dosen pembimbing ibu Dr. Ir. Siti Zahrah, MP ke lahan 

penelitian pada tanggal 24 November 2025 
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Gambar 3.  Perbandingan berat buah melon pada perlakuan D0K0, D1K1, D2K2 

dan D3K3 

 

Gambar 4.  Perbandingan diameter buah melon pada perlakuan D0K0, D1K1, 

D2K2 dan D3K3.. 
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Gambar 5.  Perbandingan ketebalan daging buah melon pada perlakuan 

D0K0,D1K1, D2K2 dan D3K3  

 

Gambar 6.  Perbandingan tingkat kemanisan melon pada perlakuan D0K0, D1K1, 

D2K2 dan D3K3 
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